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Abstract 

This study aims to determine the Skills of the Football Game at the Dehasen 

Club Bengkulu. This type of research is descriptive research research. The 

research sample totalled 20 people. The instrument used in this study was a 

basic football technique test of 4 test items. Then where the results of the final It 

can be concluded based on these data that the shooting skills test of the football 

game at the Dehasen Bengkulu Club is in the moderate category, namely as 

many as 11 people or with a percentage of 55%. the Passing and Controlling 

skills test of the football game at the Dehasen Bengkulu Club is in the moderate 

category, namely as many as 12 people or with a percentage of 60%. the 

Heading skills test of the Dehasen Bengkulu Club football game is in the 

moderate category, namely as many as 9 people or with a percentage of 45%. 

the Dribbling skills test of the football game at the Dehasen Bengkulu Club is in 

the moderate category, namely as many as 9 people or with a percentage of 

45%.  
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Pendahuluan  
Olahraga merupakan suatu aktivitas yang 

banyak dilakukan orang saat ini, tidak hanya 

untuk mengisi waktu luang, memelihara 

kebugaran dan meningkatkan derajat kesehatan, 

akan tetapi olahraga merupakan ajang utuk 

mencapai prestasi. Jadi dapat dikatakan bahwa 

olahraga bukan hanya bersifat rekreasi tetapi 

juga bertujuan untuk pendidikan dan peningkatan 

prestasi yang dilakukan secara individu maupun 

kelompok. Disebutkan dalam UU RI No 3 tahun 

2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

pasal 4 berbunyi:  

”Keolahragaan Nasional bertujuan 

memelihara dan meningkatkan kesehatan dan 

kebugaran, prestasi, kualitas manusia, 

menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, 

sportivitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa,  memperkukuh 

ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, 

martabat, dan kehormatan bangsa”. 

Prestasi salah satunya biasa didapat dari 

olahraga sepakbola dimana sepakbola itu sendiri 

merupakan permainan yang sangat digemari baik 

di perkotaan maupun di desa-desa, serta 

permainan sepakbola sudah juga dikemari dari 

segala golongan usia baik itu anak-anak hingga 

orang tua. Bahkan sekarang sepakbola digemari 

dan dimainkan oleh kaum wanita. Dalam 

memasyarakatkan olahraga dan 

mengolahragakan masyarakat, sepakbola 

merupakan salah satu cabang olahraga yang 

diprioritaskan untuk dibina. Seiring 

perkembangan zaman maka sepakbola juga 

mengalami perubahan terutama terlihat sekali 

pada peraturan pertandingan, perlengkapan 

lapangan, kelengkapan pemain, perwasitan, dan 

organisasi sepakbola. Kesemuanya itu bertujuan 

agar sepakbola lebih bisa dinikmati, digemari 

dan menjadi suatu suguhan. Bagi pemain sendiri 

di lapangan pemain lebih aman dan terlindungi 

dalam mengekspresikan keterampilannya dalam 

mengolah bola. 

Berdasarkan survei yang dilakukan saat 

pelaksanaan latihan yang dilakukan Pemain 

Sepakbola Universitas Dehasen materi yang 

diajarkan saat latihan antara lain: pemanasan, 

latihan teknik dasar meliputi dribbling, passing, 

controling, heading, shooting ke gawang. 

Dimana jadwal latihan Pemain Sepakbola 

Universitas Dehasen dilakukan seminggu dua 

kali yaitu pada hari senin dan rabu, pada saat 

pengamatan yang dilakukan peneliti banyak 

Pemain Sepakbola Universitas Dehasen 

melakukan kesalahan pada teknik dasar terutama 

pada teknik dasar dribbling, passing, controling, 

heading, shooting padahal teknik dasar 

merupakan salah satu syarat yang dibutuhkan 

untuk menjadi Pemain sepakbola professional.  

Kemudian saat melakukan teknik dasar 

Pemain Sepakbola Universitas Dehasen banyak 

melakukan kesalahan seperti pada saat 

mengontrol bola terlalu jauh dari kaki, 

menshooting bola terlalu tinggidan pada saat 

melakukan lompatan sehingga banyak menyia-

nyiakan peluang mencetak gol didepan gawang 

serta Pemain Sepakbola Universitas Dehasen 

belum mempunyai teknik dasar yang baik 

sehingga belum bisa mengoptimalkan 

kemampuan setiap pemain.  
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Dari latar belakang masalah yang telah 

peneliti kemukakan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang “Analisis Keterampilan 

Sepakbola di Klub Universitas Dehasen”.  

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian 

deskriptif. Dimana penelitian deskriptif menurut 

Budiwanto (2017:19) merupakan penelitian yang 

bertujuan mendeskripsikan, memaparkan 

kejadian yang terjadi saat ini, menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang secara 

sistematis, akurat, dan faktual berdasarkan data-

data tentang sifat-sifat atau faktor-faktor tertentu 

yang diteliti. Tujuan penelitian deskriptif adalah 

untuk pemecahan masalah secara sistematis dan 

faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode survei dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan 

pengukuran dengan dengan mengunakan tes tes 

teknik dasar sepakbola meliputi tes passing, 

control, dribbling dan shotting. 

 

Hasil Penelitian 
Sepakbola adalah permainan bola yang 

dimainkan oleh dua tim, yang dimana masing-

masing beranggotakan sebelas orang, tujuan 

bermain Sepakbola itu sendiri adalah memasukan 

bola ke gawang lawan, dengan cara 

memanipulasi bola menggunakan kaki. Selain 

sebelas pemain utama, setiap regu juga diizinkan 

memiliki pemain cadangan.  

Dari hasil penelitian tentang Analisis 

Keterampilan Permainan Sepakbola di Klub 

Universitas Dehasen, diperoleh suatu data hasil 

penelitian yang menunjukan data hasil penelitian 

keterampilan pemain yang telah melakukan tes 

teknik dasar permainan sepakbola yang meliputi 

tes shooting, tes passing contol, tes heading dan 

tes dribbling kemudian dikonversikan menurut 

norma pengklasifikasian tes teknik dasar 

permainan sepakbola. 

Dimana Hasil Analisis Keterampilan 

Permainan Sepakbola di Klub Universitas 

Dehasen dalam penelitian ini menunjukan pada 

klasifikasi “baik” hingga “kurang sekali”.  

Dimana hasil dari akhir Tes Keterampilan 

Shooting dari 20 orang pemain di Klub 

Universitas Dehasen. Sebanyak 4 orang (20%) 

memiliki kategori kurang. Sebanyak 11 orang 

(55%) memiliki kategori sedang. Sebanyak 5 

orang (25%) memiliki kategori baik. Dapat 

disimpulkan berdasarkan data tersebut bahwa tes 

keterampilan shooting permainan sepakbola 

Klub Universitas Dehasen dalam kategori sedang 

yakni sebanyak 11 orang atau dengan Persentase 

sebesar 55%.  

Selanjutnya Tes Keterampilan Passing dari 20 

orang pemain di Klub Universitas Dehasen. 

Sebanyak 3 orang (15%) memiliki kategori 

kurang. Sebanyak 12 orang (60%) memiliki 

kategori sedang. Sebanyak 5 orang (25%) 

memiliki kategori baik. Dapat disimpulkan 

berdasarkan data tersebut bahwa tes keterampilan 

Passing permainan sepakbola di Klub Universitas 

Dehasen dalam kategori sedang yakni sebanyak 

12 orang atau dengan Persentase sebesar 60%. 

Selanjutnya Tes Keterampilan Controling dari 

20 orang pemain di Klub Universitas Dehasen. 

Sebanyak 3 orang (15%) memiliki kategori 

kurang. Sebanyak 12 orang (60%) memiliki 

kategori sedang. Sebanyak 5 orang (25%) 

memiliki kategori baik. Dapat disimpulkan 

berdasarkan data tersebut bahwa tes keterampilan 

Controling permainan sepakbola di Klub 

Universitas Dehasen dalam kategori sedang 

yakni sebanyak 12 orang atau dengan Persentase 

sebesar 60%. 

Selanjutnya Tes Keterampilan Heading dari 

20 orang pemain di Klub Universitas Dehasen. 

Sebanyak 8 orang (40%) memiliki kategori 

kurang. Sebanyak 9 orang (45%) memiliki 

kategori sedang. Sebanyak 3 orang (15%) 

memiliki kategori baik. Dapat disimpulkan 

berdasarkan data tersebut bahwa tes keterampilan 

Heading permainan sepakbola di Klub 

Universitas Dehasen dalam kategori sedang 

yakni sebanyak 9 orang atau dengan Persentase 

sebesar 45%. 

Kemudian tes keterampilan Dribbling dari 20 

orang pemain di Klub Universitas Dehasen. 

Sebanyak 4 orang (20%) memiliki kategori 

kurang. Sebanyak 9 orang (45%) memiliki 

kategori sedang. Sebanyak 7 orang (35%) 

memiliki kategori baik. Dapat disimpulkan 

berdasarkan data tersebut bahwa tes keterampilan 

Dribbling permainan sepakbola di Klub 

Universitas Dehasen dalam kategori sedang 

yakni sebanyak 9 orang atau dengan Persentase 

sebesar 45%. 

Kemudian didapatkan hasil dari seluruh tes 

tentang teknik dasar permainan sepakbola 

didapatkan: Sebanyak 4 orang (5%) memiliki 

kategori kurang sekali. Sebanyak 27 orang (27%) 

memiliki kategori kurang. Sebanyak 51 orang 
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(51%) memiliki kategori sedang. Sebanyak 18 

orang (18%) memiliki kategori baik. Dapat 

disimpulkan berdasarkan data tersebut bahwa 

hasil tes keseluruhan keterampilan teknik dasar 

permainan sepakbola di Klub Universitas 

Dehasen dalam kategori sedang yakni sebanyak 

51 orang atau dengan Persentase sebesar 51%. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa keterapilan 

teknik dasar permainan sepakbola sangatla 

dibutuhkan untuk menunjang prestasi anak 

terutama permainan sepakbola di Klub 

Universitas Dehasen. 

 

Kesimpulan 
Dimana hasil dari penelitian tentang Analisis 

Keterampilan Permainan Sepakbola di Klub 

Universitas Dehasen, diperoleh suatu data hasil 

penelitian yang menunjukan bahwa:  

1. Dimana hasil dari akhir Tes Keterampilan 

Shooting dari 20 orang pemain di Klub 

Universitas Dehasen.. Sebanyak 4 orang 

(20%) memiliki kategori kurang. Sebanyak 11 

orang (55%) memiliki kategori sedang. 

Sebanyak 5 orang (25%) memiliki kategori 

baik. Dapat disimpulkan berdasarkan data 

tersebut bahwa tes keterampilan shooting 

permainan sepakbola di Klub Universitas 

Dehasen. dalam kategori sedang yakni 

sebanyak 11 orang atau dengan Persentase 

sebesar 55%. 

2. Selanjutnya Tes Keterampilan Passing dari 20 

orang pemain di Klub Universitas Dehasen. 

Sebanyak 3 orang (15%) memiliki kategori 

kurang. Sebanyak 12 orang (60%) memiliki 

kategori sedang. Sebanyak 5 orang (25%) 

memiliki kategori baik. Dapat disimpulkan 

berdasarkan data tersebut bahwa tes 

keterampilan Passing permainan sepakbola di 

Klub Universitas Dehasen dalam kategori 

sedang yakni sebanyak 12 orang atau dengan 

Persentase sebesar 60%. 

3. Selanjutnya Tes Keterampilan Controling dari 

20 orang pemain di Klub Universitas 

Dehasen. Sebanyak 3 orang (15%) memiliki 

kategori kurang. Sebanyak 12 orang (60%) 

memiliki kategori sedang. Sebanyak 5 orang 

(25%) memiliki kategori baik. Dapat 

disimpulkan berdasarkan data tersebut bahwa 

tes keterampilan Controling permainan 

sepakbola di Klub Universitas Dehasen dalam 

kategori sedang yakni sebanyak 12 orang atau 

dengan Persentase sebesar 60%. 

4. Selanjutnya Tes Keterampilan Heading dari 

20 orang pemain di Klub Universitas 

Dehasen. Sebanyak 8 orang (40%) memiliki 

kategori kurang. Sebanyak 9 orang (45%) 

memiliki kategori sedang. Sebanyak 3 orang 

(15%) memiliki kategori baik. Dapat 

disimpulkan berdasarkan data tersebut bahwa 

tes keterampilan Heading permainan 

sepakbola di Klub Universitas Dehasen dalam 

kategori sedang yakni sebanyak 9 orang atau 

dengan Persentase sebesar 45%. 

5. Kemudian tes keterampilan Dribbling dari 20 

orang pemain di Klub Universitas Dehasen. 

Sebanyak 4 orang (20%) memiliki kategori 

kurang. Sebanyak 9 orang (45%) memiliki 

kategori sedang. Sebanyak 7 orang (35%) 

memiliki kategori baik. Dapat disimpulkan 

berdasarkan data tersebut bahwa tes 

keterampilan Dribbling permainan sepakbola 

di Klub Universitas Dehasen dalam kategori 

sedang yakni sebanyak 9 orang atau dengan 

Persentase sebesar 45%. 

 

Sehingga dapat dikatakan bahwa keterapilan 

teknik dasar permainan sepakbola sangatla 

dibutuhkan untuk menunjang prestasi anak 

terutama permainan sepakbola di Klub 

Universitas Dehasen. 
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